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Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia   
Kelas			: IX (Sembilan)
Waktu		: 90 menit

Petunjuk Umum:
1. Mulailah dengan berdo’a kepada Alloh SWT
2. Tuliskan nama dan NIS anda pada lembar jawaban
3. Periksa soal dan bacalah dengan teliti
4. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada pengawas


A. I. Pilihlah jawaban yang paling tepat pada salah satu huruf A, B, C atau D pada lembar jawaban !


 (
1
)Ulangan Akhir Semester 1, 2010/2011
1. Lebai Malang mengatur siasat. Lebih baik saya berperahu di Kampung Hulu dulu. Setelah makan dengan kari ayam lalu saya akan pergi ke Kampung Hilir. Di sana menanti gulai kambing. Terbit air liurnya membayangkan hal itu.

Tokoh Lebai Malang pada kutipan cerita di atas berkarakter … .
A. cerdik tapi tamak	     	C. tamak tapi pelit
	B. cerdik tapi pelit	    	D. pelit tapi baik

2.	Aku heran, tanyaku, “Goat, kau berhasil menemukan dengan mudah, padahal tak kulihat kau menengok peta.” Goat menjawab, “Kulihat robekan bunga geranium menempel di arlojimu. Itu sudah cukup memberi petunjuk. He…he… .”

	Dalam cuplikan cerita tersebut, yang menjadi tokohnya adalah … .
A. aku			C. kau	
B. Goat			D. aku dan Goat

3. 	(1) Penguasa Laut Hitam segera mengerahkan pasukan tentara untuk menangkap Urismag. (2) Ternyata, tanpa perlawanan yang kuat, pasukan Laut Hitam berhasil menangkap Urismag dengan mudah. (3) Penguasa Laut Hitam senang melihat Urismag sudah berada dalam kekuasaannya. (4) Ia memerintahkan untuk menjebloskan pendekar itu ke dalam penjara bawah tanah, mengikatnya erat-erat ke papan penyiksa, dan membebani kedua kakinya dengan batang-batang kayu yang berat.

	Bukti bahwa penguasa Laut Hitam berwatak bengis terdapat pada kalimat bernomor … .
	A. 	(1)			C. (3)
	B.	(2)			D. (4)






4.	Gossebumps
	Tak sengaja terbaca di batu nisan itu
(1) Nafasku terasa sesak
(2) “Hai, kamu … lihat!”, kurenggut lengan baju Josh. Kupegang kencang-kencang.
(3) “Hah? Ada apa?” Wajahnya kebingungan.
(4) “Lihat nama batu nisan itu?”
(5) Karen Sumerset
(6) Josh membaca nama itu. Ia menatapku masih kelihatan bingung.
(7) “Dia teman baruku. Gadis yang setiap hari ngobrol bersamaku di lapangan,” kataku.
“Hah! Ini pasti neneknya atau buyutnya,” lalu menambahkan dengan tak sabar.
	“Ayo, kita cari Petey!”
(8) “Bukan. Lihat tanggalnya,” kataku lagi.
(9) Kami baca tulisan di bawah nama Karen Sumerset. 1960 – 1972
	“Tak mungkin ibunya atau neneknya.” Kataku.
(10) Cahaya lampu senter tetap kuarahkan pada batu nisan itu walaupun tanganku gemetaran.
(11) “Anak ini meninggal pada usia 12 tahun.” Seumur denganku sekarang.

Bukti watak cerdik pada tokoh aku tergambar dalam kalimat nomor … .
	A. 1 dan 3			C. 6 dan 8
	B. 4 dan 7			D. 9 dan 11

5.	Kalimat yang menunjukkan bahwa latar cerita di atas terjadi malam hari ditandai nomor … .
	A. 8				C. 10
	B. 9				D. 11

SALAH SENDIRI
(Ahmad Umardi Daysi)

		Esok harinya aku masuk sekolah. Betapa terkejutnya aku, saat masuk kelas, semua kursi telah terisi. Apa boleh buat, aku terpaksa duduk berdempetan dengan Rudi di kursi terbelakang. Belum lagi habis kebingunganku, Pak Untung, guru Matematika masuk.
	“Selamat pagi anak-anak!” kata Pak Untung sambil menaruh tas di meja guru.
	“Pagi….!” Jawab kami serempak.
	“Siapkan kertas kosong, ulangan Matematika,” kata Pak Untung.
		Aku bersorak dalam hati. Aku lebih senang ulangan begini daripada harus ditanya ini itu atau mungkin disuruh berdiri di depan kelas.
		Rupanya rasa senang itu tak berlangsung lama. Soal tertulis yang ada di papan tulis tak satu pun aku mengerti. Aku terpaksa melirik ke kiri kanan untuk mencontek. Akan tetapi, tak satupun teman yang merelakan kerjaannya kucuri.


6. Latar disertai bukti yang tepat pada kutipan cerpen tersebut adalah … .
A. di rumah, buktinya esok harinya aku masuk sekolah.
B. di kelas, buktinya masuk kelas, semua kursi terisi.
C. di halaman, buktinya, esok harinya aku masuk sekolah.
D. di sekolah, buktinya aku bersorak dalam hati.

7.	Konflik yang tepat pada cerpen di atas adalah
A. Tak satu pun teman yang merelakan pekerjaannya dicuri.
B. Aku terpaksa melirik ke kiri kanan untuk mencontek karena soal ulangan yang tertulis di papan tulis tak satu pun dimengerti. 
C. Aku lebih menyukai ulangan tertulis daripada ulangan lisan. Sayangnya, itu tidak berlangsung lama.
D. Aku sangat terkejut karena saat masuk kelas semua kursi telah terisi. Terpaksa, aku duduk berdempetan dengan Rudi di kursi belakang.

8.		Kalau beberapa tahun yang lalu, Tuan datang ke kota kelahiranku dengan menumpang bis, Tuan akan berhenti di dekat pasar. Melangkahlah menyusuri jalan raya arah ke barat, maka kira-kira sekilometer dari pasar akan sampailahTuan di jalan kampungku. Pada simpang kecil ke kanan, simpang yang kelima, membeloklah ke jalan sempit itu. Dan, di ujung jalan itu nanti akan Tuan temui sebuah surau tua. Di depannya ada kolam ikan yang airnya mengalir melalui empat buah pancuran mandi.
		Dan di pelataran kiri surau itu akan Tuan temui seorang tua yang biasanya duduk di sana dengan segala tingkah ketuaannya dan ketaatannya beribadat. Sudah bertahun-tahun, ia sebagai garin, penjaga surau itu. Orang-orang memanggilnya kakek.
							
	A. A. Navis, Robohnya Surau Kami
	
	Latar penggalan cerpen di atas adalah … .
	A. di atas bis	C. di jalan kampung
	B. di dekat pasar	D. di kota kecil


			Petaka Kampar

		Waktu kemudian mendiamkan kami. Cukup lama wajah abang terlihat letih pasrah, sambil sekali-kali menunduk. Benakku pun kembali melayang-layang betapa sakitnya.
		“Man,” suara abang lirih.
		“Ya?”
		“Aku sudah tes darah, tekanan darah, jantung, paru-paru, dan air seni. Hasilnya bagus, kata dokter. Dan hari ini aku akan dioperasi. Doakan, Man.” Dadaku tiba-tiba berdebar. Saling berburu. Entahlah.
		”Dan, aku minta maaf tak bisa membahagiakan kamu di Pekanbaru ini.”
		“Ah, Mas, Mas nggak usah mikir yang macam-macam.”
		“Mu’i…d,” suster memanggil abang. Memotong pembicaraan kami.
		“Ya,” sahut abang sambil berbalik ke arah suster.
		Suster mengangguk. Isyarat harus masuk. Abang kemudian memandangku, menepuk-nepuk bahuku, sebelum menuju kamar menemui suster.
		Panggilan itu adalah isyarat bagi operasi yang akan segera dilaksanakan. Aku tidak boleh masuk, cukup menunggu di luar. Kutatap abang…hati pun teriris-iris rasanya. Seketika kutundukkan kepala berdoa kehadirat Illahi buat ketabahan abang. Buat kesembuhan abang.
		Dalam masa menunggu dan menunggu itu di dadaku bergejolak saling berburu dan gemuruh. Antara berhasil dan gagal amatlah menghantui diriku. Dan mulut hanya sering menyebut, “Mas, Mas … .” Entahlah. Seolah tak terasa.

9. Bukti bagian konflik batin pada kutipan cerpen tersebut adalah … .
A. saat abang dipanggil suster untuk masuk.
B. ketika terjadi dialog antara tokoh aku dan abang.
C. pengalaman tokoh abang yang siap dioperasi.
D. waktu menunggu abang dioperasi mengenai   berhasil atau gagal.

10.	Pernyataan berikut yang menggambarkan nilai relijius dalam kutipan cerpen tersebut adalah … .
A. kecekatan suster dalam menunaikan tugasnya memanggil pasien.
B. permintaan maaf tokoh abang yang tak mampu membahagiakan adiknya.
C. kegiatan berdoa yang dilakukan tokoh aku demi ketabahan abang.
D. kekalutan tokoh aku waktu menunggu abangnya dioperasi.

11. Latar suasana penggalan cerpen di atas adalah, kecuali … .
A. harap-harap cemas 	C. menakutkan
B. gelisah		D. tegang






12. Pada malam-malam sepi begitu, selagi Surya telah tidur nyenyak, keluar nasihat-nasihat nenek tua pada Bintang. Melayani pembeli yang begitu banyak, kau harus sabar, Bintang. Masing-masing mereka ingin kau dahulukan. Jawab saja dengan anggukan dan sedikit senyum. Mereka akan tahu sendiri bahwa yang duluan datang akan didahulukan. Jangan sekali-sekali kau bentak mereka.

	Tema kutipan cerpen tersebut adalah….
A. orang sabar lebih disukai orang
B. setiap pembeli adalah raja
C. kesabaran dalam berdagang
D. petuah nenek tentang cara berjualan

13. Penggalan Cerpen “Robohnya Surau Kami”

	“Salahkah menurut pendapatmu, kalau menyembah Tuhan di dunia?” Tanya Haji Saleh.
	“Tidak, kesalahan engkau karena engkau terlalu mementingkan dirimu sendiri. Kau takut masuk neraka, karena itu kau taat bersembahyang. Tapi engkau melupakan kehidupan kaummu sendiri, melupakan kehidupan anak istrimu sendiri, hingga mereka kucar-kacir selamanya. Itulah kesalahanmu yeng terbesar, terlalu egoistis, padahal engkau tak memperdulikan mereka sedikitpun.
	Kalimat tema yang sesuai dengan kutipan dialog di atas adalah….
A. orang kaya yang egois, hanya mementingkan diri sendiri, tidak peduli dengan kemelaratan masyarakat sekitar.
B. orang yang taat bersembahyang karena takut masuk neraka.
C. orang yang suka beribadat saja karena beribadat tidak mengeluarkan petuah.
D. kita semua harus beramal di samping beribadah.

14.	Kami telah berjalan 10 km. Front sudah dekat dan hati sudah mulai berdebar-debar. Sepanjang jalan besar yang tidak kami lalui tetapi kelihatan dari jalan desa, tampak rumah-rumah yang hangus dan jembatan-jembatan yang runtuh. Tentara Belanda sudah sampai ke daerah ini, kata mereka, tetapi mereka dipukul mundur. Dua minggu yang lalu di front ini, 20 prajurit telah gugur dalam pertempuran jarak dekat. Kami harus mengganti pasukan-pasukan darurat yang kini bersteling di subsektor ini.
	Tema cuplikan cerpen di atas adalah … .
A. kekuasaan		C. perjuangan
B. penindasan		D. kekejaman

15.	Kasihan … ya, Ana. Darahnya banyak keluar. Mungkin benturan itu cukup keras sehingga ia tak sadarkan diri. Untung saja, Ratih cepat bertindak. Golongan darah paman Ratih sama dengan golongan darah Ana. Memang, keluarga Ana patut untuk dikasihani. Lihat, ibunya terus menangis, sedangkan ayahnya sudah tiada.

	Cuplikan cerpen di atas bertemakan … .
	A. kesehatan		C. Kesetiakawanan
	B. keimanan		D. pendidikan

16.	“Nduk, memang sudah aku niati untuk menyekolahkan kau sampai tinggi. Itu sudah janjiku kepada orang tuamu yang -- oh, Allah, kok ngenes betul lelakonmu -- sudah meninggal. Aku embahmu, Nduk, belum merasa selesai sebelum aku melihat engkau selesai sekolah di kota, kawin, dan sebelum aku bisa memangku cucuku.” Itulah kata-kata embah putrinya, kata-kata dramatisnya seorang nenek yang fantasi dan imajinasinya tentang kewajiban dan pengorbanan adalah penderitaan yang mulai dan berbahagia seperti penderitaan Kunti.
	(Sri Sumarah, Umar Kayam : 11)

	Pendeskripsian watak tokoh “aku” pada kutipan di atas dilakukan melalui….
A. pengungkapan tokoh “aku”
B. penjelasan langsung dari pengarang
C. respon atau tanggapan dari tokoh lain
D. penjelasan tak langsung dari pengarang

17. Pendidikan budi pekerti perempuan semata-mata ditujukan untuk keperluan laki-laki. Segala sifat lemah itu dijadikan sifat perempuan yang termulia: perempuan mesti sabar, perempuan mesti lemah-lembut, perempuan mesti pendiam. Berjalan perempuan pun tiada boleh lekas-lekas, berbicara, dan tertawa tidak boleh keras. Dalam segala hal ia halus.
	(Layar Terkembang, Sutan Takdir Alisyahbana)

	Yang terkandung dalam penggalan novel di atas adalah nilai…
A. budaya		C. agama
B. sosial  		D. estetika

18. 	Prabawati beberapa hari bersedih karena kepergian suaminya untuk mencari nafkah. Tetapi, sahabat-sahabatnya membujuk dengan menyuruhnya mencari seorang kekasih. Prabawati menetapkan untuk mencoba berbuat demikian lalu berhiaslah dia.
		Burung Dayan betina mencoba mencegah perbuatan itu dengan memperlihatkan betapa salahnya kelakuan demikian dengan menempelkannya. Tetapi hasilnya, ia hampir dipatahkan lehernya oleh Prabawati. Untunglah ia dapat lari menghindarinya.

	Nilai moral yang terdapat dalam cerita klasik di atas adalah….
A. kita harus menyayangi binatang piaraan
B. tugas suami bekerja keras mencari nafkah
C. istri yang baik tidak perlu bersedih ditinggal suami
D. bersabarlah menghadapi segala cobaan

	Yang terberat ialah jika ia memikirkan  konsekuensi perkawinan. Isterinya tentu akan hamil dan akan melahirkan anak. Menurut penelitiannya, ongkos sekali periksa wanita hamil sama dengan dua hari gajinya. Biaya bersalin akan menelan gajinya sebulan. Belum lagi kalau dihitung pengeluaran untuk membeli perangkat bayi sejak popok, gurita, dan tempat tidur yang mungil. Kesimpulan Badri, ia tidak bisa menikah untuk selama-lamanya. Terkecuali kalau ia mau bertingkah laku seperti rekan-rekannya yang lain.
	 (Jodoh: A. A. Navis)

19. Dalam kutipan cerpen tersebut terkandung pesan 
     bahwa … .
A. Jangan berpikir bahwa perkawinan akan membawa konsekuensi ekonomi yang berat.
B. Melahirkan anak memerlukan biaya yang tidak sedikit, dari biaya periksa kehamilan sampai dengan biaya persiapan melahirkan.
C. Gaji seseorang tidak akan cukup untuk membiayai kelahiran anak sehingga banyak orang takut berkeluarga.
D. Jika seseorang belum berpenghasilan yang cukup, sebaiknya tidak menikah karena biaya nikah mahal.

	Di tengah alunan orkes Madiun yang terpancar dari radio, kami memulai percakapan penting itu. Kami tahu saatnya telah tiba. Kami tidak bisa berbohong lagi kalau tidak mau gila. Sudah terlalu lama kejadiannya kami biarkan berlangsung. Menggila dan memperbudak kami. Dengan kata-kata sederhana semuanya harus diselesaikan.
	“Sudah kau pikirkan bahwa perkawinan ini berarti perubahan, perubahan pada diri kita?” tanyanya padaku.
		“Aku mengerti dan aku sudah siap.”
		“Seandainya kelak ada yang engkau sesalkan, apa yang akan kaulakukan?”
		“Aku tak akan menyesal sayang. Walaupun yang kau lepaskan ini bernama kebebasan, kemerdekaan yang dipuja oleh para seniman, kaum cendikiawan, kaum muda dan … .”			
	(Telegram, Putu Wijaya)
20. Sudut pandang yang digunakan dalam kutipan novel tersebut adalah … .
A. orang pertama pelaku utama
B. orang pertama pelaku sampingan
C. orang ketiga serbatahu
D. orang ketiga terbatas


	Ryan baru beumur dua puluh tahun, tapi kalau soal pengalaman hidup, dia terhitung 45 tahun. Ryan telah mengalami banyak pengalaman pahit dalam hidupnya sehingga cukup kuat untuk menghadapi kerasnya kehidupan.


21. Sudut pandang pencerita pada penggalan cerita di atas adalah … .
A. orang ketiga pelaku utama
B. orang ketiga pelaku sampingan
C. orang ketiga serbatahu
D. orang ketiga terbatas

22.	Watak tokoh Ryan dalam penggalan cerita tersebut adalah … .
A.tegar			C. keras
	B.teguh pendirian		D. jujur


23.	Penggunaan kata daripada yang benar terdapat pada kalimat ….
A. Rak ini dibuat daripada serbuk kayu.
B. Daripada berdiri di situ lebih baik ke dalam.
C. Kebijakan daripada pemerintah diprotes LSM.
D. Kami menerima bantuan daripada yayasan.

24.	Pemakaian huruf kapital yang tepat  terdapat pada kalimat … .
A. Di mana Bapakmu?” tanya orang itu.
B. Di Selatan Sumatera banyak dihasilkan rempah-rempah.
C. Pemerintah Kolonial Belanda mengangkut lada Lampung ke negerinya.
D. Saya tadi pergi ke bank diantar Dik Emir.

25. 	Menurut analisa dokter ayahnya Sita sakit demam berdarah setelah dinasehati oleh dokter ayahnya harus dirawat inap.

Pada paragraf tersebut terdapat kesalahan ejaan dan tanda baca. Perbaikannya yang tepat adalah… .
A. Menurut analisa, dokter ayah Sita sakit demam berdarah. Setelah dinasihati oleh dokter ayahnya harus dirawat inap.
B. Menurut analisis dokter, ayah Sita sakit demam berdarah. Setelah dinasihati oleh dokter, ayahnya harus dirawat inap.
C. Menurut analisa dokter, ayah Sita sakit demam berdarah. Setelah dinasehati oleh dokter, ayahnya harus dirawat inap.
D. Menurut analisis dokter ayahnya, Sita sakit demam berdarah. Setelah dinasehati oleh dokter, ayahnya harus dirawat menginap.

26. 	kuda nil adalah binatang air yang besar dengan kaki menjejak tanah binatang ini hidup di afrika seekor kuda nil yang besar ukuran badannya dapat menyamai tiga mobil sedan

Berdasarkan paragraf tersebut, penulisan tanda titik dan huruf kapital yang tepat adalah...
A. Tanda titik (.) setelah kata binatang, kuda nil, dan huruf kapital pada kata Kuda nil dan Afrika.
B. Tanda titik (.) setelah kata tanah, afrika,  sedan, dan huruf kapital pada kata Kuda, Binatang, Afrika, dan Seekor
C. Tanda titik (.) setelah kata air, afrika, sedan, dan huruf kapital pada kata Kuda, Binatang, Afrika, dan Seekor.
D. Tanda titik (.) setelah kata tanah, kuda nil, sedan, dan huruf kapital pada kata Kuda, Binatang, Afrika, dan Sedan. 


27. 	Penggunaan huruf kapital yang benar menurut  EYD adalah ... 
A. Dia seorang Lurah, Camat, Bupati, atau Gubernur? 
B. Apakah orang tua Anda seorang Pejabat?
C. Apakah Anda yang menemukan barang ini?
D. Kapan ayahmu dilantik menjadi Camat?

28. 	Penggunaan tekhnologi penangkapan ikan di laut hendaknya diwaspadai agar nggak sampai mematikan mata pencaharian nelayan tradisionil, mengingat sistim penangkapan ikan pada zaman sekarang lebih modern.
	Kata baku dari kata-kata bercetak miring pada paragraf tersebut adalah ....
A. tecnologi, tak, tradisionil, sistem
B. teknologi, tidak, tradisional, sistem
C. technologi, nggak, traditional, sistim
D. tehnologi, tiada, tradisional, system

29. 	Kalimat yang menggunakan kata tidak baku adalah … .
A. Ekspor non migas negara Indonesia mengalami peningkatan.
B. 	Hari ulang tahunku jatuh pada bulan Februari.
C. 	Sepatu produksi luar negeri itu berkualitas tinggi.
D. 	Aktivitas gunung berapi di Sulawesi Utara 	meningkat.

30.	Ulang tahun perkawinannya yang … diperingati dengan mengundang … anaknya. Anak yang nomor … nampaknya tidak dapat datang pada perayaan tersebut.
Kata bilangan yang tepat untuk mengisi kutipan 
di atas adalah … .
A. ke-30, ketujuh, tujuh
B. ke 30, tujuh, ketujuh
C. ke- 30, ketujuh, ketujuh
D. ke XXX, ketujuh, tujuh

31.	Hasil analisa membuktikan bahwa nilai sumber daya manusia suatu bangsa tidak dapat dilihat dari kwantitas bangsa itu. Sebab, kualitas sumber daya manusia itu sendiri banyak dilihat dari unsur pendidikan dan pengetahuan yang dimiliki oleh bangsa tersebut. Bangsa yang maju akan tampak pada aktivitas masyarakatnya. 
	Kata-kata baku pada paragraf tersebut adalah ....
A. analisa, kwantitas.
B. kualitas, aktivitas
C. kualitas, kwantitas
D. analisa, aktivitas

32.	Siswa yang gemar membaca tentu memilki pengetahuan yang lebih luas dengan siswa yang tidak gemar membaca.
	Agar kalimat tersebut menjadi kalimat yang yang tepat, perbaikannya adalah … .
A. kata dengan diganti daripada     
B. kata dengan diganti dari            
C. kata dengan diganti seperti
D. kata lebih luas diganti sama
33. Bacalah paragraf berikut dengan saksama! 
Mengapa Afi ingin masuk SMA setelah tamat SMP? Afi mempunyai cita-cita ingin menjadi seorang dokter. Bersekolah di SMA membuat jangkauan masa depan lebih luas daripada bersekolah di sekolah kejuruan. Sekolah kejuruan hanya mengarah pada jurusan itu sendiri atau yang terkait, sedangkan SMA mempunyai jurusan lanjutan yang banyak. Utamanya dalam pencapaian cita-citanya. …. 
Kalimat yang sesuai untuk melengkapi akhir paragraf tersebut adalah ... .
A. Karena itulah, Afi memilih ke sekolah kejuruan.
B. Karena bingung, Afi lebih baik tidak sekolah.
C. Karena itulah, Afi memilih melanjutkan ke SMA.
D. Oleh sebab itu, Afi bersantai-santai dahulu.

34.	Pameran Nasional Batik Indonesia akan diselenggarakan di JHCC. Acara ini bertujuan melestarikan batik daerah yang merupakan aset kebudayaan nasional. Kerajinan batik juga mempunyai nilai seni yang tinggi. Kesenian batik ini perlu kita hidupkan. Banyak daerah yang masih mempertahankan seni membatik tersebut. Pekalongan (Jawa Tengah) merupakan salah satu daerah yang masih memelihara kesenian dan kerajinan batik. Pekalongan adalah daerah pesisir yang terletak di pantai utara Jawa. Pameran nasional ini juga diikuti oleh pecinta batik dari luar negeri.

Kalimat dalam paragraf tersebut yang menyimpang dari isi adalah... .
A. Kerajinan batik juga mempunyai nilai seni yang tinggi.  
B. Kesenian batik ini perlu kita hidupkan.
C. Pekalongan (Jawa Tengah) merupakan salah satu daerah yang masih memelihara kesenian dan kerajinan batik 
D. Pekalongan adalah daerah pesisir yang terletak di pantai utara Jawa. 

35.   1. Saat menikah, maharnya seperangkat alat salat dan 
            membawa Al Quran sebagai seserahan.
2. Bahkan, ada yang menikah di depan Ka’bah
3.	Judul lagu tersebut terinspirasi oleh maraknya tayangan infotainment.
4. Mengapa judul albumnya “Kupinang Engkau dengan Al Quran”?
5. Tayangan itu mengupas kasus perceraian di kalangan  para artis dan selebritis.
6. Hal ini sungguh sangat memprihatinkan kita.
Kalimat-kalimat di atas akan menjadi paragraf yang padu bila disusun dengan urutan ….
A. 4—6—3—5—1—2   		
B. 4—5—3—6—1—2	
C. 4—3—6—1—2—6
D. 4—5—3—2—1—6




36. Kata tidak baku terdapat pada kalimat … .
A. Teknologi modern sudah diterapkan di beberapa negara berkembang.
B. Kuitansi pembayaran sewa rumah sudah ditandatangani oleh ayah.
C. Sistem pembayaran iuran televisi belum perlu dibicarakan kembali.
D. Seminggu sekali, Indosiar menyajikan kesenian tradisionil.

37. Mempertahankan kesegaran bunga mawar, sangat mudah dilakukan. Anda cukup mengganti air dan memotong pangkal tangkai bunga, Anda pun bisa menikmati keindahan mawar lebih lama.
	Perbaikan tanda baca yang tepat terhadap paragraf tersebut adalah … .
A. tanda koma ( , ) pada kedua kalimat tersebut dihilangkan dan menggantikan tanda titik ( . ) dengan koma ( , ) pada kalimat pertama.
B. [bookmark: _GoBack]tanda koma ( , ) pada kalimat pertama diganti dengan tanda titik dua ( : ) dan pada kalimat kedua dihilangkan.
C. tanda titik (.) pada kalimat pertama diganti tanda koma  ( ,), sedangkan pada kalimat kedua, tanda koma ( , ) dihilangkan.
D. Tanda koma ( , ) pada kalimat pertama dihilangkan, sedangkan tanda koma ( , ) pada kalimat kedua diganti tanda titik ( . )

38.	Pada bulan Oktober yang lalu, Pemerintah Provisi Jawa Tengah menyelenggarakan pameran industri yang diikuti 35 kabupaten/kotamadya. Di dalam pameran industri memperlihatkan contoh-contoh barang produksi dalam negeri.
Perbaikan kalimat kedua pada paragraf di atas agar menjadi kalimat efektif adalah … .
A. Pameran industri diperlihatkan contoh-contoh barang produksi dalam negeri.
B. Produksi dalam negeri diperlihatkan contoh-contoh barang dalam negeri.
C. Pameran industri memperlihatkan contoh-contoh barang produksi dalam negeri.
D. Diperlihatkan contoh-contoh produksi barang dalam negeri dalam pameran.

39.	Penulisan kata serapan yang tepat adalah ...
A. Mintalah kwitansi pembelian barang sebagai bukti pembelian.
B. Kita harus mengikuti jadual yang berlaku.
C. Ibu sedang menasehati adik yang membolos sekolah.
D. Kakak baru saja memperoleh ijazah sarjana dari UI.






40.	Penulisan tanda koma yang tepat terdapat pada kalimat … .
A. Mereka pergi, ketika hujan sedang lebat.
B. Saya membeli pensil, kertas dan tinta.
C. “Aduh, sakit!” teriak Fatih.
D. Ia harus pulang sekarang, karena sakit.


B. Jawablah Pertanyaan berikut ini dengan tepat!

1. Tuliskan kembali paragraf di bawah ini dengan tanda baca dan ejaan yang tepat!

kaget itulah kali pertama yang dirasakan irena handono saat menerima buku dari seorang temannya membaca isinya irena teringat akan buku salman rusdie the  


2. Tuliskan sebuah iklan baris yang tepat berdasarkan ilustrasi di bawah ini!

Untuk penghematan, Ibu Dewi akan menjual Suzuki Aerio tahun 2003 yang berwarna hijau metalik. Mobil tersebut akan ditawarkan 135 juta, tetapi masih bisa ditawar. Hal itu dilakukan Ibu Dewi karena ia perlu sekali uang. Penjualan akan dilakukan melalui iklan baris pada salah satu media di Jakarta. Peminat harap menghubungi Ibu Dewi, telepon (021) 8751514
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